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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengendalian intern dalam sistem 

pengelolaan kas pada PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Rajapolah. Fokus penelitian ini 

diarahkan pada bebearap tahapan pengelolaan kas yang meliputi penerimaan kas, pencatatan kas, 

penyetoran kas, dan pelaporan kas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang diperoleh melalui observasi langsung terhadap 

pengelolaan kas, wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi terhadap dokumen 

perusahaan yang relevan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan praktik pengelolan kas yang berjalan dengan unsur-unsur pengendalian intern 

berdasarkan kerangka COSO. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengelolaan kas pada 

PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Rajapolah telah dilaksanakan secara terstruktur dan di 

dukung oleh penerapan pengendalian intern pada setiap pengelolaan kas. Unsur pengendalian 

seperti kejelasan tugas, penggunaan bukti transaksi, prosedur otorisasi, serta mekanisme 

pelaporan dan pemantauan telah di terapkan untuk menjaga keamanan kas dan keandalan 

informasi keuangan. Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan konsistensi pelaksanaan 

prosedur dan pengawasan berkelanjutan agar efektivitas pengendalian intern dapat terus 

ditingkatkan. 

Kata Kunci:  Pengendalian Intern, Pengelolaan Kas, Penerimaan Kas, COSO, PT Pos Indonesia. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

PT Pos Indonesia (Persero) 
merupakan Badan Usaha Milik Negara 
yang bergerak di bidang jasa pengiriman, 
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logistik, dan layanan keuangan dengan 
tingkat aktivitas transaksi penerimaan 
kas yang relatif tinggi setiap harinya. 
Penerimaan kas tersebut bersumber dari 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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berbagai jenis layanan, seperti 
pengiriman surat dan paket, jasa logistik, 
serta layanan keuangan lainya, tingginya 
volume transaksi penerimaan kas 
menuntut adanya sistem pengendalian 
intern yang memadai juga berperan 
penting dalam meminimalkan risiko 
terjadinya kesalahan pencatatan, 
penyimpangan, kas, kecurangan, 
maupun potensi kerugian perusahaan 
akibat lmahnya pengawasan terhadap 
kas. Penerimaan kas adalah transaksi 
penerimaan uang secara tunai yang 
menyebabkan bertambahnya aset 
perusahaan berupa kas (Samuri et al., 
2020) 

Kas adalah aktiva lancar yang 
paling likuid, merupakan alat 
pembayaran yang diterima umum, yang 
tersedia untuk pembayaran kewajiban 
jangka pendek, yang tidak dibatasi 
penggunaannya, baik yang berada 
ditangan (cash on hand) maupun yang 
berada di bank (Maruta, 2009). 
Pengelolaan kas merupakan proses 
aliran kas yang terjadi secara terus 
menerus selama perusahaan masih 
beroperasi (Suawah et al., n.d.) 
sedangkan menurut (Yulianti et al., 
2023) Pengelolaan itu sama seperti 
menejemen sehingga pengelolaan dapat 
dipahami sebagai sesuatu proses yang 
membeda-bedakan atas sebuah 
perencanaan, perorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan dengan 
memanfaatkan baik ilmu maupun seni 
tersebut, agar dapat menyelesaikan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
dikutip dari (Darwis et al., 2020). Oleh 
karena itu, penerimaan kas harus 
didukung oleh pengendalian intern yang 
dirancang untuk memberikan keyakinan 
yang memadai atas pencapaian tujuan 
organisasi, khususnya terkait keandalan 
pelaporan keuangan dan perlindungan 
aset perusahaan (Informasi & Dan, 2017) 
Secara toritis, sistem penerimaan kas 
yang baik seharusnya mengacu pada 
prinsip prinsip pengendalian intern yang 
terstruktural, seperti pemisahan tugas, 

penggunaan dokumen yang memadai, 
serta adanya pengawasan dan evaluasi 
secara berkelanjutan. Pengendalian 
akuntansi yang efektif mencakup 
prosedur dan catatan yang berkaitan 
dengan pengamanan aset dan keandalan 
laporan keuangan (Purwanti, 2023). 
Pengendalian intern yang baik 
merupakan fondasi utama bagi proses 
audit yang efektif dan meminimalkan 
risiko terjadinya kecurangan dalam 
perusahaan (Suparyanto & Rosad, 2020). 

Namun, pada praktiknya masih 
di temukan penggunaan sistem 
pencatatan penerimaan kas yang 
dilakukan secara manual dengan alat 
bantuan aplikasi Spreadsheet. Kondisi ini 
berpotensi menimbulkan kelemahan 
dalam ketelitian pencatatan, 
keterlambatan pelaporan, serta 
terbatasnya fungsi pengawasan, yang 
pada akhirnya dapat menyebabkan 
terjadinya selisih kas. Selain itu, hingga 
saat ini belum diketahui secara pasti 
sejauh mana efektivitas penerapan 
pengendalian intern pada sistem 
pengelolaan kas pada PT Pos Indonesia 
Cabang Rajapolah. pengendalian intern 
adalah suatu proses yang dituangkan 
dalam  suatu  kebijakan  dan  atau  
prosedur  sebagai  suatu alat untuk 
menjamin tercapainya tujuan suatu 
organisasi melalui   terselenggaranya   
kegiatan   operasional   yang efektif  dan  
efisien,  tersajinya  laporan  keuangan  
yang akuntabel  dan  andal,  dipatuhinya  
peraturan  perundang-undangan  dan  
adanya  pengamanan  aset (Omposunggu 
et al., 2019). Penelitian ini juga masih 
terbatas sehingga perlu kajian lebih 
lanjut untuk menjembatani kesenjangan 
antara konsep pengendalian intern ideal 
dan praktik yang di terapkan di lapangan 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
sistem pengelolaan kas yang di terapkan 
pada PT Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Rajapolah serta menganalisis penerapan 
pengendalian intern dalam sistem 
pengelolaan kas dengan pendekatan 
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COSO (Committe of Sponsoring of the 
Treadway Commission). Pengendalian 
intern COSO adalah kerangka kerja yang 
menjabarkan praktik profesional untuk 
menetapkan sistem dan efektif (Nurasik, 
2020). Menurut (Ilmu et al., n.d.) fungsi 
COSO adalah untuk mengembangkan 
kebijakan dan kerangka kerja yang 
komprehensif dan merancang 
pengendalian internal dan pencegahan 
penipuan untuk meningkatkan kinerja 
operasional. Perusahaan yang 
menerapkan prinsip COSO secara baik 
adalah perusahaan yang terkelola secara 
profesional, minim risiko kecurangan, 
memiliki laporan keuangan yang andal, 
serta mampu beroprsasi secara 
berkelanjutan dan patuh terhadap 
peraturan 

 Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang 
komperehensif mengenai efektifitas 
pengendalian intern pengelolaan kas 
serta menjadi bahan evaluasi dan 
masukan bagi perusahaan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pengelolaan kas 
secara lebih efektif, transparan, dan 
akuntabel.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif (Sulistoyo, 2023), yang dimana 
bertujuan untuk menggambarkan dan 
menganalisis penerapan pengendalian 
intern pada sistem pengelolaan kas di PT 
Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Rajapolah. Menurut (Nurhayati et al., 
2024) Penelitian kualitatif adalah 
pendekatan atau metode penelitian yang 
dugunakan untuk memahami secara 
fenomena sosial atau prilaku manusai 
mendalam Metode deskriptif bertujuan 
untuk mencari teori. Menurut (Wekke, 
2019) Ciri utama metode penelitian ini 
adalah peneliti langsung terlibat ke 
lapangan, bertindak sebagai pengamat, 
membuat kategori pelaku, mengamati 
fenomena, mencatatnya dalam buku 

observasi, tidak memanipulasi variabel, 
menitikberatkan pada observasi 
alamiah. Subjek dalam penelitian ini 
adalah sistem pengelolaan kas 
perusahaan, yaitu penerimaan kas, 
pencatatan kas, penyetoran kas, dan 
pelaporan kas. 

Data penelitian terdiri dari data 
primer dan sekunder, data primer 
dikumpulkan melalui pengamatan 
langsung terhadap proses pengelolaan 
kas serta melalui wawancara dengan 
pihak pihak terkait yang terlibat dalam 
kegiatan penerimaan dan pengelolaan 
kas. Sementara itu, data sekunder di 
peroleh dari dokumen perusahaan yang 
relevan, seperti prosedur oprasional, 
laporan keuangan, serta dokumen 
pendukung lainya yang berkaitan dengan 
pengelolaan kas dan dapat diperoleh. 

Teknik penambilan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi (Anufia, 2019). Data 
yang telat di kumpulkan selanjutnya 
dianalisis dengan teknik analasis 
deskriptif kualitatif, tanpa melibatkan 
perhitungan statistika. Analisis 
dilakukan dengan mengelompokan data 
berdasarkan empat tahapan utama 
pengelolaan kas, kemudian 
membandingkan praktik yang berjalan 
dengan prinsip-prinsip pengendalian 
intern berdasarkan kerangka COSO, yang 
meliputi lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, serta 
pemantauan. Menurut (Ilmu et al., n.d.) 
Fungsi COSO adalah untuk 
mengembangkan kebijakan dan 
kerangka kerja yang komprehensif dan 
merancang pengendalian internal dan 
pencegahan penipuan untuk 
meningkatkan kinerja operasional 

Hasil perbandingan tersebut 
digunakan untuk mengidentifikasi 
keberadaan dan efektivitas pegendalian 
intern pada setiap tahapan pengelolaan 
kas. Selanjutnya, kondisi pengendalian 
inten diklasifikasikan ke dalam kategori 
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pengendalian yang telah di terpkan dan 
pengendalian yang belum diterapkan, 
sehingga diperoleh gambaran mengenai 
efektivitas pengendalian pengelolaan 
kas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil menunjukan bahwa sistem 
dan prosedur pengelolaan kas pada PT 
Pos Indonesia Cabang Rajapolah telah 
dilaksanakan secara terstruktur, dimulai 
dari penerimaan kas, pencatatan kas, 
penyetoran kas, hingga pelaporan kas 
kepada kantor pusat. Setiap tahapan 
tersebut saling berkaitan dan 
membentuk satu kesatuan sistem yang 
bertujuan menjaga keamanan kas serta 
keandalan informasi keuangan. Temuan 
ini mengidentifikasi bahwa secara umum 
perusahaan telah memiliki kerangka 
kerja pengeolalaan kas yang jelas dan 
operasional. 

1.  Penerimaan Kas 
Pada tahapan penerimaan kas, 

pengendalian intern telah diterapkan 
melalui kejelasan tugas dan tanggung 
jawab petugas loket, penggunaan bukti 
transaksi resmi, serta kewajiban 
pemeriksaan keaslian uang sebelum 
transaksi di proses. Selain itu, untuk 
transaksi dengan nominal tertentu 
diterapkan mekanisme otorisasi atau 
melakukan konfirmasi kepada pihak 
terkait yang berada di kantor pusat. Hal 
tersebut mencerminkan penerapan 
unsur lingkungan pengendalian dan 
aktivitas pengendalian dalam kerangka 
COSO, yang berfungsi untuk 
meminimalkan risiko kesalahan 
transaksi dan penyimpangan kas. 
penerapan pengendalian internal kas 
berbasis kerangka COSO pada 
perusahaan jasa secara signifikan 
mampu meningkatkan keandalan 
transaksi dan mencegah penyimpangan 
kas di tingkat operasional (Zahara et al., 
2024). Meskipun demikian, efektivitas 
pengendalian pada tahap ini tetap sangat 
bergantung pada konsistensi petugas 

dalam menjalankan prosedur yang telah 
ditetapkan. 

 
2.  Pencatatan Kas 
Pencatatan kas dilakukan 

setelah transaksi penerimaan kas terjadi 
dan di dasarkan pada bukti transaksi 
yang sah. Penggunaan aplikasi 
spreadsheet sebagai alat pencatatan 
membantu proses dokumentasi dan 
rekapitulasi transaksi penerimaan kas 
secara sistematis (Renika Hasibuan. 
Meifida Ilyas. Lesi Hertati. Endra Saputra. 
Baiq Anggun Hilendri Lestari. Ketut 
Ristiyana, 2022). sistem informasi 
akuntansi yang efektif dirancang untuk 
mendukung pengendalian internal 
melalui mekanisme pencatatan yang 
terstruktur dan dapat diaudit (Ase & 
Ergers, 2022). Dari hasil observsi, 
pencatatan tersebut telat mendukung 
informasi dan komunikasi dalam 
kerangka COSO, karena data transaksi 
dapat ditelusuri dengan jelas. Selain itu, 
adanya pembatasan jumlah kas yang 
disimpan harus tidak melebihi pagu yang 
telah di tentukan yang dari hal tersebut 
menunjukan adanya upaya pengendalian 
risiko kerugian. Namun, pencatatan 
secara manual masih memiliki potensi 
kesalahan input, sehingga diperlukan 
pengawasan dan pengecekan berjala 
agar kualitas informasi tetap terjaga. 

 
Gambar 1 Neraca N2 

(Sumber Data Primer) 
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3.  Penyetoran Kas 
Pada tahap penyetoran kas, 

pengendalian intern diterapkan melalui 
prosedur perhitungan ulang dan 
pencocokan antara uang fisik dengan 
catatan kas sebelum penyetoran 
dilakukan. Penyetoran kas dilakukan 
melalui transfer bank ataupun dengan 
remise tunai sesuai kebutuhan 
perusahaan, dengan ketentuan penulisan 
nominal dalam angka dan terbilang. 
Praktik ini mencerminkan unsur 
aktivitas pengendalian dan pemantauan, 
yang bertujuan memastikan ketepatan 
jumlah kas yang di setorkan serta 
mencegah terjadinya selisih kas. Dengan 
adanya prosedur ini, penyetoran kas 
dapat berjalan secara tertib, meskipun 
tetap pengawasan diperlukan untuk 
menghindari keterlambatan atau 
kelalaian dalam pelaksanaan nya 

 

 
Gambar 2 Slip Penyetoran 

(Sumber Data Primer) 

 
4. Pelaporan Kas 
pelaporan kas kas merupakan 

tahap akhir dalam sistem pengelolaan 
kas dan dilakukan secara berkaa pada 
saat tutupan kantor. Laporan kas, 
termasuk dokumen pendukung seperti 
Neraca N2, dikirimkan kepada kantor 
pusat untuk dilakukan penegecekan dan 
verifikasi. Neraca  

 
N2 adalah laporan keuangan 

operasional harian yang digunakan di 
kantor pos cabang indonesia untuk 
mencatat dan mengehtahui posisi kas, 

penapatan kas, serta kewajiban 
operasional pada periode tertentu. 
pelaporan keuangan yang akurat dan 
tepat waktu merupakan bagian integral 
dari sistem pengendalian intern yang 
efektif, khususnya dalam organisasi yang 
memiliki volume transaksi kas tinggi 
(Halim, 2020). Proses ini mencerminkan 
penerapan unsur informasi dan 
komunikasi serta pemantauan dalam 
kerangka COSO, karena laporan di 
sampaikan secara tepat waktu dan 
menjadi dasar evaluasi pengelolaan kas 
di tingkat cabang. Dengan mekanisme 
verifikasi dari kantor pusat, perusahaan 
memiliki sarana pengawasan tambahan 
untuk memastikan kesesuaian data 
antara cabang dan pusat. 

 Secara keseluruhan, hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa 
pengendalian intern dalam sistem 
pengelolaan kas pada PT Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Rajapolah telah di 
terapkan pada setiap tahapan utama 
pengelolaan kas. Temuan ini sejalan 
dengan konsep pengendalian intern yang 
menekankan pentingnya pemisahan 
tugas, dokumentasi yang memadai, serta 
pemantauan berkelanjutan. Meskipun 
demikian, masih terdapat ruang 
perbaikan, khususnya terkait 
ketergantungan pada pencatatan manual 
dan perlunya peningkatan pengawasan 
agar seluruh prosedur dapat dijalankan 
secara konsisten. Dengan demikian, 
penguatan sistem pengenalian intern 
diharapkan dapat semakin 
meningkatkan efektivitas, keamanan, 
dan akuntabilitas kas perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian intern pengelolan kas pada 
PT Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Rajapolah pada dasarnya telah berjalan 
dengan cukup baik dan mampu 
memberikan tingkat keamanan yang 
memadai dalam mendukung aktivitas 
oprasional perusahaan, meskipun 
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penerapanya belum sepenuhnya 
mengacu secara formal pada prinsip 
COSO. Hal ini ditunjukan oleh adanya 
pembagian tugas dan tanggung jawab 
yang jelas, penggunaan bukti transaksi 
yang sah, prosedur otorisasi, pencocokan 
antara jas dan catatan, serta mekanisme 
pelaoran verifikasi oleh kantor pusat 
yang berfungsi sebagai alat pengawasan, 
namun demikian efektifitas 
pengendalian tersebut masih sangan 
bergantung pada konsistensi 
pelaksanaan prosedur dan ketelitian 
petugas, terutama karena sistem 
pencatatan yang dugunakan masih 
bersifat manual, sehingga berpotensi 
menimbulkan kesalahan dan 
keterlambatan pengawasan. Oleh karena 
itu, meskipun pengendalian kas yang 
diterapkan dapat dinyatakan relatif 
aman, peningkatan dan penguatan 
sistem pengendalian tetap diperlukan 
agar keamanan, keandalan, dan 
akuntabilitas pengelolaa kas dapat 
terjaga secara berkelanjutan. 
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